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Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penlitian deskriptif
kualitatif, dimana peneliti berusaha menggambarkan atau melukiskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya.

Riset kualitaif tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling
bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkumpul
sudah mendalam dan bisa manjelaskan fenomena yang diteliti maka tidak
perlu mencari sampling lainya. Penelitin kualitatif menekankan persoalan

kedalaman (kualitas) dan bukan banyaknya (kuantitas) data.*

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di LPP TVRI Riau yang bertempat di
JL.Durian Kec. Labuh Baru Kota Pekanbaru. Waktu penelitian dilaksanakan

mulai dari Maret — April 2017.

Sumber Data

1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau
tangan pertama dilapangan. Sumber data ini responden atau subjek
penelitian, dari hasil kuesioner, wawancara, observasi.** Dan data primer
dalam penelitian ini adalah data yang penulis dapatkan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi, yang dilakukan oleh peniliti pada
saat di lapangan kepada narasumber.

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui buku, jurnal, dokumen

(sejarah dan profil LPP TVRI stasiun Riau)

56.

** Rachmat Kriyantono,Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta,Kencana): 2006, hal.

**Op.Cit. hal.41.
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D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah subjek yang memahami objek penelitian

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. Dalam

penelitian ini terdapat beberapa informan yaitu.

1.

Informan Kunci, adalah orang yang mengetahui dan memahami kajian
yang ingin diteliti pada saat proses produksi, Inforaman kunci pada
penelitian ini adalah seorang produser pelaksana.

Informan Pendukung, adalah subjek yang dianggap mengetahui objek
yang ingin ditelit. Informan pendukung yang penulis gunakan pada
penelitian ini memiliki jabatan sebagai seorang pengarah acara program
Akademi Da’l Cilik, cameraman, dan ketua pengurus yayasan llmu dan

Iman.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data, fakta dan informasi yang jelas dan berkaitan

dengan judul, maka penulis menggunakan metode :

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara periset, seorang yang
berharap mendapatkan informasi dan informan seseorang Yyang
diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu objek.
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.®Informan pada
penelitian ini adalah, produser pelaksana, pengarah acara, kameraman, dan
ketua pengurus yayasan llmu dan Iman, .

Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiata keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya
selain pancaindera telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu,
observasi  adalah kemampuan sesrorang untuk menggunakan

pengamatanya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu dengan

*0p.Cit, hal. 100.
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pancaidera lainya. Jadi, yang dimaksud dengan observasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan pengindraan.®® Kegiatan ini dilakukan dengan
cara pengamatan langsung segala aktifitas dalam proses produksi Program
Akademi Da’i Cilik di LPP TVRI Stasiun Riau.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode instrument pengumpulan data yang
sering digunakan dalam berbagai teknik pengumpulan data. Metode
observasi, koesioner atau wawancara melengkapi kegiatan dokumentasi.
Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan
interpretasi data.’ Data yang menjadi pendukung untuk melengkapi
dokumentasi peneliti didapat dari hasil wawancara dan observasi.
Beberapa data yang peneliti gunakan pada program Akademi Da’i Cilik
adalah struktur organisasi, sejarah TVRI Stasiun Riau, jenis program, dan

data-data lainya yang berkaitan dengan kajian.

F. Validitas Data

Penilaian kesahihan (validitas) riset terletak pada proses sewaktu
periset turun ke lapangan mengumpulkan data sewaktu proses analisis-
intrepretatif data.*® Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang
sangat berharga dalam peneilitian, dan data yang dikumpulkan akan dianalisis
sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Besarnya posisi data
maka, keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yaitu pemeriksaan
dengan menggunakan triangulasi data.

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan

atau pembandingan terhadap data itu.*

**H.M. Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group),
2007, hal.115.

*’Rachmat Kriyantono, Op. Cit, hal.120.

**Rachmat Kriyantono, Op.Cit.

¥Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya), 2007. Hal
330-331.
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Empat macam triangulasi yaitu :
1. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya,
selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan
observasi terlibat, (participant observation), dokumen tertulis, arsip,
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan dan tulisan pribadi dan gambar
atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang
berbeda, yang selanjutnya maka memberikan pandangan (insight) yang
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.*°
2. Triagulasi Metode
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Untuk memperoleh
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara dan observasi atau
pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu peneliti juga bisa
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran
informasi tersebut.
3. Triangulasi Peneliti
Triangulasi peneliti menggunakan kelebihan dari satu peneliti
dalam mengadakan observasi atau wawancara. Penggunaan peneliti atau
pengamat yang lainya membantu mengurangi penyimpanan dalam
pengumpulan data.
4. Triangulasi Teoritik
Triangulasi teoritik memanfaatkan dua atau lebih teori sebagai
perbandingan untuk keperluan rancangan riset, pengumpulan data dan
analisis data secara lebih lengkap agar hasilnya lebih komperhensif.
Peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Triangulasi sumber

data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode

“Ohttp://kampuskomunikasi.blogspot.co.id/2008/06/strategi-komunikasi.html. Diakses
pada tanggal 20 Januari 2017 pada pukul 12.19 WIB.



http://kampuskomunikasi.blogspot.co.id/2008/06/strategi-komunikasi.html
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dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melaui wawancara dan observasi,
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat, (participant observation),
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan dan tulisan

pribadi dan gambar atau foto.

G. Teknik Analisi Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-
temuanya tidak diperoleh malalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik
atau bentuk cara lain yang menggunakan ukuran angka kualitatif berarti aspek
yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai dan makna yang terdapat dibalik
fakta. Kualitas nilai dan makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan
melalui liguistik bahasa dan kata-kata.** Rachmat Kriyantono dalam bukunya
juga menambahakan yaitu periset harus melakukan pemaknaan terhadap data.
Pemaknaan ini merupakan prinsip dasar riset kualitatif, yaitu bahwa realitas
ada pada pikiran manusia, realitas adalah hasil konstruksi sosial manusia.*?
Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, metode analisis data yang
digunakan adalah analisis model Miles & Huberman, dimana dijelaskan
bahwa analisis data meliputi tiga alur kegiatan, yaitu :**
a. Reduksi mata
Merupakan proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan dan verifikasi.
b. Penyajian data
Dalam penyajian data, seluruh data-data dilapangan yang berupa
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi akan dianalisis dengan teori-

teori yang telah dipaparkan sebelumnya sehingga dapat memunculkan

*Gunawan Imam, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2013), hal. 82.

**Rachmat Kriyantono, Op.Cit, hal 197.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012)
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deksripsi tentang proses produksi Program Akademi Da’i Cilik di LPP
TVRI Stasiun Riau.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggabaran secara utuh
dari obyek yang ingin diteliti pada proses penarikan kesimpulan
berdasarkan penggabungan informasi yang telah disusun dalam suatu
bentuk yang pas pada penyajian data.

Sesuai dengan pendekatan deskriptif kualitatif dalam menganalisa data
yang berhasil dikumpulkan pendekatan ini menggunakan pemikiran logis, baik
secara deduksi induktif, analogid maupun komporatif. Analisis data kualitatf
adalah upaya vyang dilakukan dengan jalan Kkerja dengan data,
mengorganisasikan data, menemukan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.** Dalam penelitian kualitatif ini
peneliti menggunakan kajian teori sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta. Tujuan penelitian menggunakan analisis data adalah
untuk mendapatkan penjelasan yang lebih tepat berdasarkan kajian teori

perihal proses produksi program Akademi Da’i Cilik.

* Lexy J Moleong, Op.Cit,



